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ABSTRAK 

Saturasi oksigen pada anak dengan asma menjadi kritis karena gangguan 

pernapasan dapat menyebabkan hipoksia, mempengaruhi fungsi kognitif dan kesehatan 

secara keseluruhan. Teknik relaksasi pernapasan, seperti balloon blowing, diidentifikasi 

sebagai potensi intervensi non-farmakologi untuk mengurangi gejala asma. Meskipun 

beberapa penelitian menunjukkan efektivitas teknik ini, penelitian sebelumnya belum 

konsisten. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh breathing relaxation dengan 

menggunakan teknik ballon blowing untuk meningkatkan saturasi oksigen pada anak 

dengan asma di RSUD Kabupaten Tabanan.  

Penelitian ini menggunakan rancangan pre-eksperimen dengan satu kelompok 

subjek tanpa kelompok kontrol. Penelitian tidak melibatkan kelompok kontrol, dan 

pengukuran saturasi oksigen dilakukan sebelum dan setelah intervensi pada kelompok 

subjek yang sama. Jumlah sampel minimal yang dihitung adalah 13 orang, yang 

dibulatkan menjadi 15 orang. Penelitian dilakukan di Ruang Rawat Inap Anak RSUD 

Kabupaten Tabanan dari Oktober hingga Desember 2023. Analisis data menggunakan 

pendekatan univariat dan bivariat menggunakan uji-t paired. 

Kelompok anak dengan usia rata-rata 7.33 tahun, sebagian besar berjenis kelamin 

laki-laki (60.0%), dan mayoritas tanpa riwayat alergi (53.3%) serta serangan asma 

sebanyak 33.3% dalam sebulan. Sementara itu, 53.3% anak tidak mengkonsumsi obat 

untuk asma. Nilai saturasi oksigen sebelum penerapan teknik breathing relaxation 

menggunakan metode balloon blowing memiliki rata-rata 91.5% dengan rentang 90-93%, 

sedangkan setelah intervensi, nilai saturasi oksigen rata-rata menjadi 97.60% dengan 

rentang 96-99%. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif breathing 

relaxation menggunakan teknik balloon blowing terhadap peningkatan saturasi oksigen 

pada anak dengan asma di RSUD Kabupaten Tabanan, dengan koefisien t sebesar 15.854 

dan nilai p=0.000. 
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ABSTRACT 

Oxygen saturation in children with asthma becomes critical as respiratory 

disturbances can lead to hypoxia, affecting cognitive function, and overall health. 

Breathing relaxation techniques, such as balloon blowing, have been identified as 

potential non-pharmacological interventions to reduce asthma symptoms. 

Although some studies have shown the effectiveness of this technique, previous 

research has been inconsistent. The aim of this study is to determine the influence 

of breathing relaxation using the balloon blowing technique on increasing oxygen 

saturation in children with asthma at Tabanan District General Hospital. 

This research employs a pre-experimental design with a single-group subject 

without a control group. The study does not involve a control group, and oxygen 

saturation measurements are taken before and after the intervention on the same 

group of subjects. The minimum calculated sample size is 13 individuals, rounded 

up to 15. The research is conducted in the Pediatric Inpatient Ward of Tabanan 

District General Hospital from October to December 2023. Data analysis employs 

univariate and bivariate approaches using paired t-tests. 

The group of children has an average age of 7.33 years, predominantly male 

(60.0%), and the majority have no history of allergies (53.3%), with 33.3% 

experiencing asthma attacks in a month. Meanwhile, 53.3% of the children do not 

use asthma medication. The oxygen saturation value before the application of the 

breathing relaxation technique using the balloon blowing method has an average 

of 91.5% with a range of 90.-93%. After the intervention, the average oxygen 

saturation value becomes 97.60% with a range of 96-99%. The analysis results 

indicate a positive influence of breathing relaxation using the balloon blowing 

technique on increasing oxygen saturation in children with asthma at Tabanan 

District General Hospital, with a t coefficient of 15.854 and a p-value of 0.000. 

 

Keywords: Oxygen saturation, Breathing relaxation, Balloon blowing 
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